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TENTANG
HAK CIPTA
Lingkup Hak Cipta

Pasal 1 Ayat 1:
1.  Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip
deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan Pidana:
Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimak-
sud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus
juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cip-
ta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

Pasal 114
Setiap Orang yang mengelola tempat perdagangan dalam segala bentuknya yang dengan sengaja dan
mengetahui membiarkan penjualan dan/atau penggandaan barang hasil pelanggaran Hak Cipta dan/
atau Hak Terkait di tempat perdagangan yang dikelolanya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, dip-
idana dengan pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
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Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah
SWT yang telah melimpahkan segala rahmat, nikmat, hidayah kepada
penulis sehingga penulis diberikan kemudahan dalam menyusun buku
ini. Sholawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan
umat manusia di dunia, manusia terbaik di muka bumi, nabi dan
rasul Muhammad SAW, berserta keluarga, sahabat, pengikut beliau

dan semoga kita mendapatkan syafaat beliau di yaumil akhir. Aamiin.

Buku ini ditulis dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan
tentang salah satu ilmu mendidik anak-anak yang berasal dari
pemikiran tokoh serta filusuf kehidupan dari Jawa khususnya
Yogyakarta yang bernama Ki Ageng Suryomentaram (KAS). KAS
merupakan anak ke 55 dari 78 anak Raja Yogyakarta ke VII yaitu Sri
Sultas Hamengku Buwana VII dari istri selir. KAS adalah sahabat
dari Ki Hadjar Dewantara (tokoh Pendidikan pendiri Taman
Siswa) dan murid Kyai Ahmad Dahlan (tokoh pendidikan pendiri
Muhammadiyah. KAS melepaskan ke-pangenan-nya dan menjalani
kehidupan sebagai rakyat biasa hingga akhir hayatnya di Salatiga. KAS
dikenal dengan pemikirannya yaitu Kawruh Jiwa (Ilmu Bahagia) yang
terdiri dari 6 kawruh yaitu (1) kawruh begja (2) kawruh bab kawruh
(filsafat pengetahuan ), (3) kawruh bab ungkul yang berisi interaksi
sosial masyarakat (4) kawruh laki - rabi uang berisi tentang cinta dan
perkawinan, (5) kawruh bab pangupajiwa yaitu pengetahuan tentang

kerja dan (6) kawruh pamomong yag berisi tentang pendidikan anak



dan keluarga. Ilmu mendidik anak ini disebuut sebagai Kawruh

Pamomong.

Kawruh Pamomong dapat digunakan sebagai ilmu dan
pengetahuan mengenai bagaimana menumbuhkan karakter baik pada
anak-anak. Terdapat 3 ciri khas Kawruh Pamomong yaitu diantaranya
(1) menumbuhkan cara berpikir “benar” sehingga berdampak pada
bertindak benar, (2) menumbuhkan cara berpikir “sih” atau kasih agar
anak bertindak “sih” atau kasih, serta (3) menumbuhkan anak berpikir
indah agar anak bertindak indah. Pada buku ini juga diceritakan
tentang bagaimana cara orang tua menumbuhkan ketiga ciri khas

Kawruh Pamomong itu pada anak-anak pada kehidupan sehari-hari.

Buku ini berhasil diselesaikan berkat dukungan dari berbagai
pihak diantaranya (1) Ki Prasetyo Atmo Sutidjo, penggiat ajaran KAS
di Yogyakarta beserta komunitas KAS di Yogyakarta, (2) Komunitas
Kawruh Jiwa di Dusun Balong Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul
Yogyakarta yang dipimpin oleh Ki Gino dan seluruh warga dusun
Balong yang dipimpin Pak Yusron, (3) Sekolah Kawruh Jiwa di
Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada yang dipimpin oleh
Prof. Koentjoro Soeparno, MBSc. Ph.D beserta pamong-pamong
di Sekolah Kawruh Jiwa Angkatan ke-4 yaitu Ki Gress Rajo dan Ki
Ryan Sugiharto, M.Psi., (4) Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat/ LPPM Universitas PGRI Yogyakarta yang memfasilitasi
riset-riset terkait KAS, (5) Teman, kolega, sahabat di Universitas
PGRI Yogyakarta, (6) keluarga besar Yasroji di Banyumas Jawa
Tengah dan keluarga besar Mardiwiyono di Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta, yang mohon maaf tidak dapat disebutkan satu persatu.
Bimbingan, arahan, diskusi, oengetahuan, saran dan kritik selama
menulis buku ini telah diwujudkan demi terwujudnya buku ini, oleh
karena itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.
Buku ini tentunya masih banyak sekali kekurangan dan kelemahan

sehingga penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun
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dari pembaca. Akhirnya, semoga buku ajar ini dapat bermanfaat
bagi semua pihak khususnya orang tua dan orang dewasa yang
sedang “momomg lare” atau mendidik anak-anak. Salam Langgeng

Bungah Susah.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Yogyakarta, Juni 2013

Penulis
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Buku ini kupersembahkan untuk suami tercinta,
Edi Prasetyo, ST, M.Eng.
“Terimakasih telah menyiapkan sayap bagiku untuk terbang”
Untuk ketiga buah hatiku,
Syahidah Dyah Salsabia, Nadiah Miftahussa’adah,
Sajidah Dyah Prasetyaninghaq
“Terimakasih telah menjadi anak-anak yang baik yang membuat dunia
lebih berwarna dan beribadah menjadi lebih bermakna”
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BAB 10 ”2
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Strategi Orang Tua dalam

Menghadapi Tantangan - Tantangan
pada Penanaman Nilai - Nilai [
Kawruh Pamomong Ki Ageng Suryomentaram

Tantangan yang dihadapi warga Dusun Balong dalam
melaksanakan Kawruh Pamomong pada saat sekarang ini yaitu
modernisasi dan perkembangan penerapan ajaran agama. Tantangan
modernisasi sendiri terbagi atas tuntutan sikap profesionalisme
dikarenakan bergesernya pekerjaan warga dari bertani/ memiliki lahan
sendiri bergeser menjadi pegawai/buruh. Sikap dan perilaku warga
yang bekerja pada orang lain akan lebih menghargai waktu daripada
jika bekerja bertani pada lahan sendiri. Keterikatan terhadap waktu
tersebut membuat warga tidak leluasa melaksanakan junggringan
sebagaimana sering dilakukan orang tua sebelum generasi mereka

untuk sarana ngudhari reruwet keluarga.

Selain profesionalisme, teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
juga menjadi tantangan dalam mendidik anak menggunakan Kawruh
Pamomong. TIK yang dimaksud adalah informasi yang diterima

anak-anak dengan maraknya siaran televisi dan informasi sosial
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media melalui HP/ Smartphone. Anak-anak memiliki referensi lain
selain orang tua mereka yaitu sosial media. Orang tua harus ekstra
kerja keras mengawasi informasi tentang kebenaran, kasih sayang

dan keindahan yang masuk pada anak-anak.

Kedua tantangan tersebut mempengaruhi mulur mungkret-
nya orang tua dalam mendidik anak menggunakan Kawruh
Pamomong Ki Ageng Suryomentaram. Salah satu wujud
tantangan dari modernisasi dalam penerapan ajaran dan
wejangan Kawruh Pamomong Ki Ageng Suryomentaram adalah
profesionalisme pekerjaan dan kepemilikan alat-alat Teknologi
Informasi Komunikasi (TIK). Profesionalisme pekerjaan
menuntut kedisiplinan. Sikap profesionalisme membuat orang
tua lebih fokus kepada pekerjaan daripada pendidikan anak,
apalagi ketika ibu juga dituntut untuk ikut memikirkan ekonomi
keluarga. Tuntutan kebutuhan tik juga turut menjadi tantangan
dalam penerapan Kawruh Pamomong Ki Ageng Suryomentaram.
Perkembangan penerapan agama menjadi tantangan dalam
penerapan Kawruh Pamomong Ki Ageng Suryomentaram tidak
terlepas dari pesatnya perkembangan informasi melalui media.

Kehadiran warga Dusun Balong dalam acara rutin
junggringan, selawatan, yasinan, tahlilan, mujahadahan, menjadi
semakin berkurang peminatnya khususnya pada generasi muda
seiring dengan informasi perkembangan penerapan ajaran
agama Islam yang menjadi agama mayoritas di Dusun Balong,.
Berdasarkan analisis tersebut maka peneliti memberikan dugaan
bahwa Kawruh Pamomong dasarnya adalah agama (dalam hal
ini agama Islam karena Ki Ageng Suryomentaram beragama
Islam), namun karena perkembangan agama Islam saat ini,
ajaran-ajaran Kawruh Pamomong seperti hilang dan berganti
dengan nilai-nilai agama.
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Berdasarkan hasil analisis data ditemukan fakta bahwa di
Dusun Balong, Desa Timbulharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, sekitar 5 - 7 keluarga
asli Dusun Balong masih mempertahankan tradisi Kawruh
Jiwa yang di dalamnya terdapat Kawruh Pamomong. Keluarga
tersebut cukup berpengaruh di masyarakat Balong dan beberapa
menjadi tokoh masyarakat seperti istri dari Pak Dukuh dan
Ketua Rukun Tetangga (RT). Karakteristik yang menjadi ciri
khas warga Dusun Balong adalah “raos sami” yang diwujudkan
dalam bentuk kekeluargaan dan kegotongroyongan yang sangat
kental dan berlangsung turun temurun.

Kawruh jiwa merupakan pemikiran dan/atau ajaran Ki
Ageng Suryomentaram yang berisi wejangan-wejangan agar
orang dapat hidup bahagia. Ki Ageng Suryomentaram adalah
putra dari Sri Sultan Hamengkubuwono (HB) VII. Di Jawa,
selain HB VII dari Kasultanan Yogyakarta, Sri Susuhunan
Pakubuwana IV dari Kerajaan Surakarta juga menuliskan serat
Wulang Reh yang berisi ajaran moral yang berlandaskan pada
syariat Islam dan penyampaian ajaran dikemas dalam budaya
Jawa yang berlaku pada masa itu yaitu tahun 1788 - 1820
Masehi (Nurhayati, 2010) selain berisi nasihat untuk anak-anak
(Andriyanto, 2011) dan Novia Wahyu Wardani (2013). Ki Ageng
Suryomentaram sekedar melanjutkan tradisi mengembangkan
pemikiran yang berlandaskan Islam setelah sebelumnya Sri
Sultan Hamengkubuwana V mulai kental memberikan pengaruh
Islam dalam Keraton Yogyakarta (Nurhayati, 2010) melalui
serat Jatipusaka Makutha Raja pada sekitar tahun 1823 - 1855
Masehi. Ki Ageng Suryomentaram kemudian menuliskan
tulisan-tulisannya dalam serat Langgar yang ditulisnya pada
sekitar tahun 1926 Masehi. Serat langgar ini berisi uran-uran
begja yang menjadi cikal bakal dari wejangan Kawruh Jiwa.
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Proses keberlangsungan penerapan tradisi Kawruh Jiwa di
Dusun Balong Yogyakarta mendapatkan tantangan sekaligus
tantangan dari dalam warga dan dari luar warga dusun.
Tantangan sekaligus tantangan tersebut terjadi pada saat orang
tua menyekolahkan anak-anak mereka keluar Dusun Balong
maka anak-anak akan kembali dengan segenap pengetahuan
yang dibawa di mana pengetahuan tersebut dapat selaras atau
tidak selaras dengan tradisi yang sudah ada. Tantangan dari
luar Dusun Balong yang dimaksud adalah para pendatang.
Pendatang di sini dapat disebabkan oleh perkawinan orang
yang membeli tanah di Dusun Balong atau orang yang menyewa
rumah di Dusun Balong.

Dusun Balong merupakan dusun yang terletak tidak jauh
yaitu sekitar 3 kilometer barat dari jalan jalan Parangtritis, jarak
dengan Kota Yogyakarta sekitar 10 kilometer dan Kota Bantul
sekitar 3 kilometer. Dengan demikian dapat dikatakan Dusun
Balong merupakan daerah suburban atau pinggiran kota.
Jarak yang relatif dekat dengan kota dan topografi yang rata,
serta aksesibilitas dengan sarana umum yang sudah membuat
Dusun Balong relatif diminati oleh pendatang. Perkembangan
transportasi dan TIK turut mempercepat interaksi antara Dusun
Balong dengan kota atau daerah di sekitarnya. Belum lagi, sejak
tahun 1970-an pemerintah tidak lagi membedakan warga desa
dan warga kota tetapi menjadi satu yaitu warga Indonesia.
Akibat dari kebijakan tersebut adalah pertama, corak kehidupan
dan penghidupan warga desa ditingkatkan atas dasar pikiran
yang logis, pragmatis dan rasional; kedua, warga desa dapat
lebih kreatif, fleksibel, dan dinamis dalam menghadapi kesulitan
yang dijumpai sehingga dapat lebih meningkatkan semangat
pembangunannya. Dampak dari kebijakan tersebut adalah desa
mengalami modernisasi (Bintarto, 1983).
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Modernisasi menurut Bintaro adalah keadaan berubahnya
suatu masyarakat dikarenakan pengaruh dunia luar yang
lebih maju teknologinya, seperti alat-alat canggih yang serba
mesin dan mewah. Sebagai contoh kendaraan bermotor yang
semakin banyak dan beragam model dan jumlahnya dapat
menjangkau tempat-tempat di pedesaan yang pelosok sehingga
meningkatkan frekuensi kontak maupun ekonomi masyarakat
pedesaan dan masyarakat kota. Akibatnya adalah terjadi
perubahan cara hidup masyarakat desa.

Perubahan cara hidup masyarakat desa juga disebabkan oleh
meningkatnya sarana komunikasi seperti televisi, radio, telepon.
Alat-alat canggih lain yaitu kompor gas, mesin cuci listrik,
kulkas, pompa air dan sebagainya memudahkan para ibu rumah
tangga menyelesaikan pekerjaan rumah. Perubahan cara hidup
yang di desa seperti tersebut menurut Bintarto adalah cara hidup
meniru budaya barat. Cara hidup tersebut dapat menimbulkan
permasalahan karena tidak sesuai dengan kepribadian Indonesia.
Timbulnya permasalahan juga diungkapkan oleh Inglehart &
Baker (2000) yang mengatakan bahwa pembangunan ekonomi
membawa perubahan budaya yang luas. Hal senada juga
diungkapkan para ahli teori modernisasi dari Karl Marx hingga
Daniel Bell (Inglehart & Baker, 2000).

Perubahan kebutuhan hidup mempengaruhi cara hidup
dan berujung pada perilaku orang tua dalam memenuhi
kebutuhan hidup keluarga. Kebutuhan hidup, cara hidup dan
perilaku orang tua tersebut mempengaruhi pola asuh orang
tua seperti dikemukakan oleh Mabbe dkk (2018). Temuan
penelitiannya di Amerika mengungkapkan bahwa pengetahuan
tentang tingkat variabilitas sehari-hari dalam gaya pengasuhan
orang tua relevan baik secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, pengamatan bahwa perilaku orang tua berubah secara
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substansial setiap hari menunjukkan bahwa perilaku orang tua
dalam fluktuasi dan, karenanya, rentan terhadap perubahan.
Penelitian ini juga menekankan bahwa gaya pengasuhan anak
tidak boleh dianggap sebagai sifat yang stabil. Perilaku orang
tua rentan berubah dari waktu ke waktu dan dari situasi ke
situasi (Repetti dkk, 2015 dalam Mabbe dkk, 2018)

Beruntungnya, beberapa warga Dusun Balong masih
mempertahankan tradisi Kawruh Jiwa (berupa raos sami/gotong
royong/kekeluargaan) di tengah tantangan modernisasi
meskipun studi literatur mengatakan bahwa gotong royong
dapat mengalami kelunturan diakibatkan oleh modernisasi
(Bintarto, 1983). Fakta ini berbeda dengan fakta yang terjadi
Amerika tentang adaptasi budaya dalam meningkatkan
tingkat keterlibatan dan retensi dalam terapi untuk keluarga
latin. Adaptasi yang dimaksud adalah dengan menambahkan
terjemahan bahasa, nilai-nilai budaya, dan penekanan
kontekstual (Falicov, 2009) meskipun fakta ini sesuai teori
Max Weber dan Samuel Huntington yang diinterpretasikan
oleh Inglehart & Baker, 2000), bahwa nilai-nilai budaya adalah
pengaruh abadi dan otonom terhadap masyarakat.

Masyarakat Dusun Balong masih melestarikan Kawruh
Jiwa yang di dalamnya terdapat Kawruh Pamomong. Kawruh
Pamomong adalah ilmu mendidik anak. Mendidik anak agar
bahagia salah satunya agar dapat mengatasi penyakit hati
manusia yaitu getun, sumelang, meri dan pambegan yang dapat
menimbulkan rasa kurang enak dalam bergaul di masyarakat.
Johnson dkk (2014) mengatakan bahwa kualitas pengasuhan
sangat mempengaruhi hasil pada anak. Kurangnya pengasuhan
yang memadai telah dikaitkan dengan perilaku masalah moral
dan emosional pada remaja, yang berkontribusi pada berbagai
penyakit masyarakat. Penentu penting kesejahteraan anak
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adalah perawatan yang penuh kasih dan kompetensi orang tua.

Hasil penelitian ini menunjang dengan pendapat bahwa
Kawruh Pamomong Ki Ageng Suryomentaram berisi prinsip-
prinsip moral untuk mengoptimalkan pendidikan empati pada
anak. Pendidikan Muniroh (2018) empati dalam prinsip-prinsip moral
Kawruh Pamomong berupa sikap menerima dan terbuka, memberi
perhatian, mendengar, rasa tertarik, mengambil sisi positif dan
pendekatan afirmatif, serta antusias. Hasil kajian ini mengungkapkan
tentang proses orang tua menerapkan Kawruh Pamomong sedangkan
pendapat Muniroh (2018) merupakan hasil pemikiran yang
dilandasi teori psikologi empati dari bridget cooper.

Mendidik anak dilakukan oleh orang tua atau orang
yang lebih dewasa di lingkungan formal maupun informal.
Lingkungan formal berarti lembaga atau institusi resmi
pemerintah dengan seperangkat kurikulum yang telah
ditetapkan sedangkan lingkungan informal berarti lembaga
yang dibentuk secara mandiri seperti keluarga, karang taruna,
paguyuban dan sebagainya. Hal yang sesuai dengan Undang
- Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bagian 6 Pendidikan Informal Pasal 27 yang berbunyi
“Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga
dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri”.
Lingkungan keluarga memiliki pengaruh dalam mencapai
perkembangan optimal kesehatan mental anak-anak (Hoghughi,
2004; termasuk juga Rahmawati, 2017).

Indonesia memiliki banyak tradisi, budaya dan adat istiadat
yang dapat dijadikan sumber belajar bagi siapa pun termasuk
pendidikan formal, informal maupun nonformal. Sebagai contoh
masyarakat adat kampung naga (Qodariah & Armiyati, 2013).
Tradisi, budaya dan adat istiadat ini juga termasuk di dalamnya
adalah praktik pengasuhan orang tua. Di Indonesia. Praktik
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pengasuhan tidak dapat dipisahkan dari perspektif agama. Ini
menunjukkan keunikan orang Indonesia, terutama hubungan

khusus antara orang tua dan anak-anak mereka (Rahmawati,
2016).

Menurut Ramdhani (2017) untuk penyelenggaraan
pendidikan karakter perlu ditopang oleh lingkungan pendidikan
yang baik. Lingkungan pendidikan yang baik dimulai dari
lingkungan keluarga yang menciptakan bangunan dan suasana
proses pendidikan keluarga melalui jalinan silaturahmi antar
anggota keluarga dengan baik (Jailani, 2014). Kesalahan interaksi
dalam keluarga yang dikarenakan kurang optimalnya anggota
keluarga dalam melaksanakan peran dan fungsinya masing-
masing yang dapat menimbulkan berbagai permasalahan dalam
keluarga (Baharun, 2016).

Selain lingkungan keluarga, lingkungan sosial yang kondusif
bagi pertumbuhan mental anak usia SD juga harus diciptakan
oleh pemerintah setempat. Pedukuhan Balong sangat peduli
dengan lingkungan sosial tersebut dengan terus menggalakkan
“raos sami” secara turun temurun agar dapat dilakukan oleh
generasi berikutnya. Dukungan juga datang dari pemuda dan
anak-anak melalui kegiatan-kegiatan di karang taruna. Keaktifan
pemuda dan anak-anak dalam mendukung lingkungan sosial
yang nyaman juga digambarkan oleh Parker, 1. (2013) dalam
penelitian di Minangkabau. Penelitian Parker, | menunjukkan
bahwa kaum muda di Minangkabau secara luas memberikan
persetujuan mereka kepada pihak berwenang, menunjukkan
komitmen yang mencolok terhadap konservatisme sosial, budaya
lokal, dan nilai-nilai Islam. Selain itu, “pihak berwenang” di
Sumatera Barat (media, seperti majalah remaja dan surat kabar,
akademisi, pemerintah dan hukum, guru, dan tokoh masyarakat)
turut berperan dalam mengurangi hadirnya ancaman terhadap
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kepanikan remaja akan pergaulan bebas. Pergaulan bebas juga
menjadi ancaman bagi anak-anak usia SD saat mereka menginjak
remaja dan menjadi tantangan dalam permasalahan keluarga.

Permasalahan dalam keluarga dapat disebabkan oleh
gangguan perilaku anak. Penelitian yang dilakukan Gardner
dkk (2019) di Eropa yaitu intervensi pengasuhan orang tua
pada masa kanak-kanak (usia 2-11 tahun) lebih efektif daripada
usia di luar usia tersebut, sejalan dengan hasil penelitian ini
di mana sasaran penelitian ini juga anak-anak berusia 6 - 12
tahun. Kesalahan intervensi pengasuhan dari orang tua dapat
menimbulkan gangguan perilaku. Gangguan perilaku tersebut
tersebut dapat terjadi pada setiap usia dan perkembangan
mental anak. Gangguan perilaku tersebut dapat menimbulkan
permasalahan yang timbul dalam keluarga dan dapat
mengurangi kebahagiaan anak.

Hasil kajian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Rahmawati (2017), yang menggunakan pola asuh holistik
berdasarkan literatur Islam untuk mengungkap hubungan
dengan kesejahteraan anak-anak. Menurutnya, kesejahteraan
anak-anak merupakan aspek penting yang dipengaruhi oleh
praktik orang tua. Dalam literatur Islam, pola asuh orang tua
holistik meliputi lima dimensi yaitu qudwah hasanah (model
peran terintegrasi), al ada (pembiasaan), al mauidzah (nasihat
efektif), al mulahadzah (keadilan dalam perawatan dan kontrol),
dan al uqubah wa ujaroh (konsekuensi proporsional). Hasil yang
ditemukannya adalah terdapat korelasi positif dan signifikan
antara pola asuh orang tua secara keseluruhan dan kesejahteraan
anak-anak.

Strategi yang dilakukan oleh orang tua di Dusun Balong
dalam menghadapi tantangan berupa modernisasi yang terdiri
atas profesionalisme dan penggunaan TIK adalah melalui
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menjaga kerukunan. Kerukunan tersebut diperoleh melalui
mempertahankan “raos sami” dan raos sih” dan tidak bertengkar
antar warga. Strategi warga Balong tersebut sejalan dengan
teori Geertz (1961) yang menyebutkan bahwa kaidah orang
Jawa yaitu yang paling menentukan pola pergaulan yaitu
pertama, pada setiap situasi, orang Jawa hendaknya berbuat
yang sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan konflik
(prinsip kerukunan) dan orang Jawa memiliki prinsip hormat
artinya orang Jawa dalam cara berbicara dan membawa diri
selalu menunjukkan sikap hormat terhadap orang lain, sesuai
dengan derajat dan kedudukannya. Demikianlah warga Balong
menerapkan Kawruh Pamomong Ki Ageng Suryomentaram di
tengah tantangan modernisasi dan perkembangan penerapan
ajaran agama Islam.
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Hasil Kajian Kawruh Pamomong

Ki Ageng Suryomentaram dalam i
Menumbuhkan Karakter Anak Usia |
Sekolah Dasar di Lingkungan Keluarga

Modernisasi dan  perkembangan pemikiran dalam
melaksanakan ajaran agama sedikit banyak mengubah cara mendidik
orang tua menggunakan Kawruh Pamomong. Upaya orang tua dalam
mempertahankan Kawruh Pamomong Ki Ageng Suryomentaram di
tengah perkembangan pemikiran agama adalah memasukkan nilai-
nilai ajaran Ki Ageng Suryomentaram dalam forum pengajian,
selawatan dan tahlilan. Modernisasi adalah sebuah keniscayaan
sehingga orang tua di Dusun Balong mempertahankan nilai-nilai
Kawruh Pamomong Ki Ageng Suryomentaram dengan mengikuti
aliran modernisasi seperti kepemilikan smartphone dan alat-alat tik
lainnya, di mana sebelumnya mendidik anak tentang hal yang benar,
‘sih” dan indah melalui wayang, ketoprak, dan gamelan.. Artinya
orang tua juga memahami kebutuhan anak-anak pada zamannya.

Melalui pengetahuan kebutuhan anak itulah, orang tua masuk ke
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pelajaran tentang etika bergaul dan tata krama bermasyarakat yang
sesuai dengan Kawruh Pamomong Ki Ageng Suryomentaram
sehingga harapan orang tua memiliki anak yang berkarakter ‘sih’.
Karakter ‘sih’ tersebut dapat memunculkan kebahagiaan pada anak-
anak, orang tua dan lingkungan karena saged sekeco sesrawungan
kalih tiyang sanes seperti wejangan Ki Ageng Suryomentaram dapat
terwujud.

Temuan kajian ini adalah strategi orang tua di Dusun Balong
dalam rangka mempertahankan Kawruh Pamomong Ki Ageng
Suryomentaram disebut cerita Balong. Cerita Balong merupakan
akronim dari contoh, emosi, repetisi nasihat, iringi pengertian,
terdekat/kontekstual, acara keagamaan/sosial masyarakat, bahasa
sopan/bicara lembut, ajari sedikit-sedikit dan terus menerus, libatkan
yang lebih tua/modelling, organisasi “meri”, no congkrah/aja sulaya,
gunakan seni. Strategi ini dapat menjadi embrio bagi penelitian-
penelitian selanjutnya. Gambaran temuan kajian ditunjukkan pada
gambar 31.

Berdasarkan teori belajar, temuan yang dihasilkan berupa
strategi cerita Balong yang dilakukan orang tua dalam mendidik
anak adalah strategi yang memiliki kecenderungan pada strategi
campuran antara teori belajar humanistik, religius dan
konstruktivistik yang penerapannya dilakukan secara situasional.
Strategi cerita Balong ini dapat digunakan oleh pamomong lare
dalam hal ini orang tua di rumah/keluarga, guru di sekolah khususnya
SD dan orang dewasa di masyarakat. Keefektifan strategi ini belum
diketahui secara empiris.

Kecenderungan strategi temuan kajian dengan teori belajar
humanistik dan konstruktivistik secara eksplisit terdapat pada
strategi pemberian contoh, mengelola emosi, repetisi nasihat,

iringi pengertian, terdekat/kontekstual, acara keagamaan/sosial
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masyarakat, bahasa sopan/bicara lembut, ajari sedikit-sedikit
dan terus menerus, libatkan yang lebih tua/modelling, organisasi
“meri”, no congkrah/aja sulaya, gunakan seni. Pada saat orang tua
mendidik anak menggunakan strategi-strategi tersebut maka orang
tua menganggap anak-anak memiliki potensi sehingga diajak untuk
berpikir benar, ‘sik’ dan indah sehingga anak-anak dapat bertindak
benar, ‘sih’ dan indah. Saat anak-anak diajak berpikir benar. ‘sii’
dan indah maka anak-anak dilatih mengonstruksikan pikirannya agar
bertindak sesuai dengan logika berpikir benar, ‘si%”dan indah seperti
yang ada dalam pikiran mereka saat mendapatkan pembelajaran dari
orang tuanya. Kecenderungan strategi temuan pada teori religiusitas
secara eksplisit pada mengajak anak pada acara-acara keagamaan
seperti selawatan, pengajian, yasinan, tahlilan, dan peringatan hari-
hari besar Islam seperti Idul Adha, Idul Fitri, dan Maulidan.
Temuan lain adalah ajaran Ki Ageng Suryomentaram
yang paling menonjol yang memiliki kecenderungan dengan
teori pendidikan humanis religius konstruktivistik adalah (1)
mengorganisasi “meri” atau mengelola rasa iri, (2) tidak
bertengkar (aja congkrah) dan (3) tidak mengajak bertengkar
(aja sulaya). Meri, congkrah dan sulaya merupakan rasa yang
dimiliki semua manusia di dunia sehingga memiliki ketiga rasa
tersebut merupakan hal yang manusiawi. Ketiga potensi manusia
tersebut, menurut Ki Ageng Suryomentaram, merupakan penyakit
hati manusia yang harus dikelola. Dalam mengelola ketiga rasa
manusia tersebut diperlukan fondasi yang kuat agar efektif dan efisien
mencapai tujuan hidup manusia yaitu hidup begja atau bahagia.
Fondasi yang kuat tersebut adalah religius, seperti dikemukakan
oleh Al Ghozali. Sehubungan dengan manusia adalah makhluk yang
berakal maka manusia mengonstruksikan apa yang diperolehnya

menjadi logika-logika yang dapat diterima akal. Strategi orang tua
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dalam mendidik adalah melalui mengajak anak-anak berpikir benar,
‘sih” dan indah melalui (1) mengelola rasa iri atau “meri”, (2) tidak
bertengkar (ora congkrah) dan (3) tidak mengajak bertengkar (aja
sulaya). Ketiga strategi tersebut menumbuhkan anak-anak-untuk
mampu mengontrol emosi, selalu berbicara sopan, berperilaku
santun dan tidak menyakiti sesama. Ketiga strategi tersebut yang
menumbuhkan anak-anak di Dusun Balong memiliki karakter ‘si/i’.
Ketiga strategi tersebut merupakan pembeda strategi pendidikan
karakter yang pernah ditemukan sebelumnya tadzkirah dengan
Kawruh Pamomong Ki Ageng Suryomentaram.

Karakter ‘sih’yangberhasil ditumbuhkan pada anak-anak usia
SD di lingkungan keluarga di Dusun Balong merupakan salah satu
komponen dari pendidikan karakter yaitu komponen intrapersonal
yang meliputi olah pikir dan olah hati, seperti dijelaskan pada gambar
10. Pada komponen intrapersonal tersebut olah pikir ditunjukkan
melalui logika yaitu anak dapat berpikir dan bertindak benar, ‘sis’
dan indah, sedangkan olah hati ditunjukkan melalui kemampuan
merasakan rasa orang lain. Karakter ‘sih’ tersebut merupakan
fondasi dari karakter gotong royong dan kekeluargaan yang telah
mendarah daging dan menjadi ciri khas masyarakat Indonesia.
Penumbuhan karakter ‘sik’ pada anak usia SD tersebut mendukung
upaya pemerintah dalam menumbuhkan karakter bangsa khususnya
menyerasikan olah hati, olah pikir, olah rasa/karsa dan olahraga.
Keserasian olah rasa, olah pikir, olah hati tersebut akan membentuk
integrasi pendidikan karakter antara keluarga — sekolah — masyarakat

seperti konsep pemerintah Indonesia.
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menumbuhkan ketiga ciri khas Kawruh Pamomeng itu pada o
anak-anak pada kehldupan sehar: hari =, -©®
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